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| NTI SARI

Penel i ti an mengenai. analisis tatani aga dagi ng sapi
di Desa Segoroyoso, Pleret, Bantul ini dilakukan pada
bul an Desenber 2003 sanpai bulan Mret 2004. Tujuan
penelitian adal ah untuk nmenghitung tingkat pendapatan
jagal, agen dan pengecer daging, nenentukan marjin
pemasaran dan tingkat efisiensi. Penganbilan sanpel
di | akukan secara convinience random sanpling terhadap
jagal , agen dan pengecer daging sapi. Data terdiri
atas data prinmer dan data sekunder.. Penganbilan data
dengan nmenggunakan netode survei dengan kui sioner yang
tel ah di persiapkan. Analisis pendapatan dihitung dari
bi aya produksi dan penerinman, efisiensi penasaran
di tunj ukkan dari net profit margin dan operating rati o.
Dari.  hasil penelitian nenunjukkan bahwa sal uran
pemasar an dagi ng sapi di bagi atas tiga saluran yaitu I.
j agal -konsumen, II. Jagal -pengecer-konsumen dan |II1I.
j agal ~agen-konsunen.. Pendapatan jagal jalur | sebesar
Rp 1. 036. 197,50/ hari, j al ur L1 sebesar Rp
414. 000,00/ hari, jalur 11l adalah Rp 314.150, 00/ hari,
agen Rp 565. 750, 00/ har i dan pengecer Rp
303.695,83/hari. Marjin penmasaran pada jalur | Rp
10. 598,25/ kg, pada jalur Il Rp 11.692,87/kg dan pada
jalur 1Il' Rp 12.606,85/kg. N lai NPM jagal jalur |
22,57% jalur Il 10,94% jalur 11l 10,66% agen 15, 87%
dan pengecer 18,17% N lai OR jagal jalur | sebesar
83,03% jalur LI 89,06% jalur LLL 89, 34% agen 84, 13%
dan pengecer 81,83% Berdasarkan pendapatan, nilai NPM
dan OR nenunj ukkan bahwa usaha jagal jalur pemasaran |
pal i ng mengunt ungkan dan efi si en.
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ABSTRACT

The study was conducted to analyzed the beef narketing
in Segoroyoso. It was carried out from Decenmber 2003 to March
2004.. Convinience random sanpling was applied to get the
sanple. Data was collected by survey nethod. |nconme analysis

was calculate by production cost and revenue, while
mar keting efficiency was analyzed from net profit margin and
operating ratio. The result of the study showed that
mar keting channel of beef were 1 Butchers-Consunents, II
Bucher s--Ret ai | er s-consunent s and LLI Bucher s- Agent -
Consument s.. I ncone but chers in  channel L was Rp
1, 036, 197. 50/ day, channel |l was Rp 414, 000.00/day, and
channel 111 was Rp 314, 150.00/day, agent Rp 565, 750. 00/ day
and retailers Rp 303, 695.83/day. Marketing margin of channel
L was Rp 10, 598.25/ kg, channel |l was Rp 11, 692.87/kg and

channel [LL was Rp 12, 606.85/kg.. Net profit margin of buchers
channel I,1l and LLL were 22.57% 10.94% and 10.66%
Marketing margin of agent and retailer were 15.87% and
18.17% Operating ratio of buchers channel |, LL and LLL were
83. 03% 89.06% and 89.34% Operating ratio of agent and
retailer were 84.13% and 81.83% The study showed that the
buchers on channel | had the biggest in profit..
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